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ABSTRAK

Minyak kelapa murni atau Virgin Coconut Oil (VCO) adalah jenis minyak
transparan dan memiliki aroma unik, serta memiliki beberapa manfaat, yang dihasilkan
dari kelapa tua segar, diproses pada suhu rendah, tanpa melalui tahap pemutihan atau
hidrogenasi. VCO dapat digunakan sebagai makanan fungsional karena mengandung
nutrisi yang baik untuk kesehatan dan dapat membantu mengurangi risiko penyakit
kronis. VCO juga bermanfaat untuk merawat rambut, kulit, tubuh, dan dapat diminum
untuk kesehatan. VCO dianggap lebih aman untuk dikonsumsi daripada minyak
goreng yang umumnya digunakan oleh masyarakat saat ini. Di Desa Pengiangan,
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, buah kelapa yang dihasilkan sangat banyak dan
belum terdapat usaha yang memproduksi hasil olahan dari buah kelapa. Biasanya,
setelah dipetik oleh masyarakat setempat, buah kelapa langsung dijual kepada
pemasok untuk didistribusikan lebih lanjut. Permasalahan yang dialami adalah
masyarakat di desa yaitu kurang mengetahui mengenai olahan kelapa sebagai VCO
dan masyarakat yang kurang memahami cara pembuatan VCO karena kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai VCO. Tim pelaksana pengabdian Universitas
Mahasaraswati Denpasar melakukan program pengabdian berupa sosialisasi mengenai
VCO dan manfaatnya baik untuk kesehatan maupun untuk keperluan sehari-hari, dan
melakukan pelatihan mengenai proses pengolahan minyak kelapa menjadi VCO
dengan media video tutorial, serta membagikan minyak VCO kepada Ibu anggota
PKK. Program pengabdian ini terbukti efektif meningkatkan pengetahuan masyarakat
khususnya ibu-ibu PKK dan memberikan manfaat riil bagi peserta program, mengenai
VCO.

Kata kunci: buah kelapa, pengabdian kepada masyarakat, pengiangan, VCO.

ANALISIS SITUASI

Desa Pengiangan merupakan pemekaran dari Desa Sulahan yang terbentuk
pada tahun 2008, dan merupakan salah satu dari sembilan desa yang ada di Kecamatan
Susut, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Penduduk di Desa Pengiangan mayoritas
bermata pencaharian sebagai petani dan pengrajin. Kelapa merupakan salah satu
tanaman yang tumbuh subur di area perkebunan Desa Pengiangan karena didukung
oleh kondisi alam setempat. Buah kelapa yang dihasilkan dari perkebunan ini sangat
banyak dan belum terdapat usaha yang memproduksi hasil olahan dari buah kelapa.
Biasanya, setelah dipetik oleh masyarakat setempat, buah kelapa langsung dijual
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kepada pemasok untuk didistribusikan lebih lanjut. Buah kelapa jika diolah lebih lanjut
menjadi produk pangan lain akan memberikan added value bagi buah kelapa sehingga
akan berdampak pada peningkatan penghasilan masyarakat setempat.

Kelapa sebagai tanaman yang tersedia secara melimpah ruah di Indonesia,
demikian juga di provinsi Bali, dan tentunya di Kabupaten Bangli, terkenal memiliki
sangat banyak manfaat. Setiap bagian dari tanaman kelapa dapat dimanfaatkan dan
bernilai guna bagi kebutuhan sehari-hari. Dari bagian daging buah, air buah, cangkang
buah, kulit buah, daun, batang, sampai akar dari kelapa, semuanya memiliki manfaat
(Hasanela et al., 2022). Seluruh bagian tanaman kelapa tersebut ada yang langsung
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat, dan ada yang karena jumlahnya yang
melimpah sehingga dijual lebih lanjut ke tempat lain. Beberapa bagian dianggap
kurang mendasar fungsinya, namun saat diolah lebih lanjut nilainya meningkat
signifikan. Beberapa bagian ini, contohnya adalah serat kulit buah kelapa maupun
cangkangnya, dapat dijadikan bahan kerajinan sehingga fungsi dan nilainya meningkat
(Rahmawati et al., 2022; Saptomo et al., 2022).

Bagian lain dari buah kelapa yang sudah banyak dimanfaatkan adalah daging
buah kelapa, yang biasanya diolah sebagai bahan pangan, salah satunya menjadi
minyak. Tidak sedikit masyarakat yang masih menggunakan cara konvensional dalam
menghasilkan minyak kelapa, yakni dengan mendidihkan santan secara berkelanjutan
hingga diperoleh minyak kelapa. Namun, metode ini dinilai kurang menguntungkan
karena dapat mengakibatkan minyak tersebut dengan cepat mengembangkan aroma
yang tidak sedap dan warna minyak berubah menjadi coklat akibat proses oksidasi
selama proses pemanasan (Rindawati et al., 2020). Sehingga perlu dilakukan
pembuatan minyak kelapa dengan metode lain yang dapat mencegah terjadinya
masalah tersebut. Minyak kelapa murni atau Virgin Coconut Oil (VCO) adalah jenis
minyak transparan dan memiliki aroma unik, serta memiliki beberapa manfaat. VCO
adalah minyak yang dihasilkan dari kelapa tua segar, diproses pada suhu rendah, tanpa
melalui tahap pemutihan atau hidrogenasi (Retno et al., 2016). VCO mengandung
campuran asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh. Di dalam VCO, terkandung
asam laurat sebanyak 48%-53% dari total asam lemak, dan juga senyawa fenolik
(Maahury et al., 2021).

VCO telah terbukti memberikan manfaat bagi kesehatan dan saat ini semakin
banyak dicari oleh masyarakat sebagai solusi untuk masalah kesehatan (Anwar &
Salima, 2016; Basuki et al., 2019; Maahury et al., 2021). Secara keseluruhan, VCO
dapat digunakan sebagai makanan fungsional karena mengandung nutrisi yang baik
untuk kesehatan dan dapat membantu mengurangi risiko penyakit kronis (Emilia et al.,
2021). VCO juga bermanfaat untuk merawat rambut, kulit, tubuh, dan dapat diminum
untuk kesehatan. VCO dianggap lebih aman untuk dikonsumsi daripada minyak
goreng yang umumnya digunakan oleh masyarakat saat ini (Ibrahim et al., 2019).
Kandungan asam lemak rantai pendek dan sedang dalam VCO memberikan sejumlah
manfaat bagi kesehatan manusia. Diantaranya, meningkatkan stamina tubuh,
membantu menurunkan berat badan, memiliki sifat antimikroba, mendukung
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kesehatan jantung dan pembuluh darah, serta mencegah timbulnya penyakit
degeneratif seperti diabetes, penyakit hati, osteoporosis, dan risiko kanker (Perdani et
al., 2019). Tidak hanya itu, VCO juga memiliki masa simpan yang cukup panjang,
yaitu lebih dari 12 bulan (Widiayanti, 2015).

Dalam upaya meningkatkan kemandirian masyarakat salah satu hal yang dapat
dilakukan dengan memberikan sosialisasi ataupun pelatihan kepada Ilbu PKK.
Dipilihnya Ibu PKK sebagai sasaran program sosialisasi karena peran pentingnya
dalam menjaga kesehatan keluarga, membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga,
dan juga menambah pendapatan keluarga (Telaumbanua, 2018). Pada umumnya,
program pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan tujuan agar masyarakat
dapat lebih aktif berperan dalam mengelola dan meningkatkan perkembangan
ekonomi di desa mereka (Kamariah & Sukirman, 2018). Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka diselenggarakan program Pengabdian kepada Masyarakat dengan topik
“Peningkatan Produktivitas Tanaman Kelapa sebagai Upaya Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pengiangan”.

PERUMUSAN MASALAH

Dengan merujuk kepada hasil observasi yang telah dilakukan tim pelaksana ke
langsung ke di Desa Pengiangan, Bangli, ditemukan beberapa permasalahan yang
dialami adalah masyarakat di desa yaitu kurang mengetahui mengenai olahan kelapa
sebagai VCO dan masyarakat yang kurang memahami cara pembuatan VCO karena
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai VCO.

SOLUSI YANG DIBERIKAN

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang dapat diberikan kepada
masyarakat adalah dengan pelaksanaan program pengabdian masyarakat, berupa
sosialisasi dan demonstrasi atau pelatihan mengenai VCO, yang diharapkan dapat
mengatasi permasalahan dan dapat memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
potensi yang ada di desa yang memanfaatkan VCO bagi kesehatan maupun untuk
kehidupan sehari-hari.

METODE PELAKSANAAN

Dalam menjalankan program kerja ini, metode pelaksanaan program kerja ini
dilakukan melalui empat tahapan, yaitu meliputi observasi, tahap persiapan, tahap
pelaksanaan serta tahap evaluasi. Rincian empat tahap tersebut, sebagai berikut:
1. Observasi

Pada tahap observasi ini kami melakukan observasi atau survey awal ke Desa
Pengiangan yang terdiri dari empat banjar, yaitu Banjar Songlandak, Banjar
Pengiangan Kangin, Banjar Pengiangan Kawan, dan Banjar Selatnyuhan, dengan
melihat secara umum mengenai apa permasalahan yang terjadi di Desa Pengiangan.
2. Tahap Persiapan
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Pada tahan persiapan ini kami melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum
melakukan kegiatan pengabdian yang dimana persiapan dimulai dengan pembelian
bahan dan alat yang diperlukan untuk proses pembuatan VCO, kemudian kami
membuat VCO yang akan dibagikan ke 1bu PKK. Selain itu, kami juga menyiapkan
materi yang akan digunakan untuk penyuluhan.

3. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini kami memberikan penyuluhan atau sosialisasi
berupa materi mengenai VCO yang meliputi pengertian VCO, jenis minyak kelapa,
manfaat VCO, metode pembuatan VCO, faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
pembuatan VCO, kepada Ibu PKK Desa Pengiangan. Kemudian setelah pemberian
materi dilakukan demonstrasi pembuatan VCO dengan menayangkan video
pembuatan VCO yang telah dibuat. Selanjutnya pada tahap akhir dilakukan pembagian
VCO kepada Ibu PKK dan melakukan proses tanya jawab untuk Ibu PKK guna
mengukur pemahaman mereka setelah menyimak materi yang sudah diberikan.

4. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini, hal yang dilakukan tim pengabdian dengan cara menganalisis
dan mengevaluasi materi yang diberikan dengan menanyakan terkait pemahaman
mereka mengenai VCO dan cara pembuatannya.

Adapun tanggal pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kepada
ibu-ibu PKK Desa Pengiangan dan rincian kegiatan yang dilaksanakan di kediaman
Bapak Perbekel Desa Pengiangan, adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Rincian dan Waktu Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1. | Melakukan observasi dengan terjun langsung | Rabu, 5 Juli 2023
ke lokasi sasaran

2. | Penyusunan dan pembuatan program kerja Kamis-Jumat, 6-7 Juli 2023
3. | Persiapan alat dan bahan untuk program kerja | Senin, 24 Juli 2023

4. | Pembuatan VCO Selasa-Sabtu, 25-29 Juli 2023
5. | Pelaksanaan program kerja, yaitu: Kamis-Jumat, 3-4 Agustus

1. Melakukan sosialisasi mengenai Virgin | 2023
Coconut Oil (VCO) bertujuan
memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang potensi yang dimiliki
oleh desa dan manfaat VCO, baik untuk
kesehatan maupun untuk keperluan
sehari-hari.

2. Melakukan pelatihan mengenai proses
pengolahan minyak kelapa menjadi VCO
dan membagikan minyak VCO kepada Ibu
anggota PKK.

295



PROSIDING SEMINAR REGIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

“Pengabdian Masyarakat Tematik Kreasi Harmoni : Kukuhkan Kolaborasi Tumbuhkan Literasi”
Vol.3, No.1 tahun 2024

e-ISSN: 3025-1753, halaman 292-300

No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan
6. | Wawancara tahap akhir yang dilakukan | Sabtu, 5 Agustus 2023
kepada Ibu Tim Penggerak PKK

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program kerja pengabdian kepada masyarakat Desa Pengiangan
mengenai “Peningkatan Produktivitas Tanaman Kelapa sebagai Upaya Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Pengiangan”, memiliki dua spesifikasi program,
yaitu, yang pertama adalah melakukan sosialisasi mengenai Virgin Coconut Oil (VCO)
guna mengedukasi masyarakat terkait potensi desa yang dimiliki dan manfaat VCO
bagi kesehatan maupun untuk kehidupan sehari-hari. Spesifikasi kedua adalah
memberikan pelatihan pengolahan minyak kelapa menjadi VCO dan membagikan
VCO ke Ibu PKK. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di
kediaman Bapak Perbekel, Desa Pengiangan berhasil dilaksanakan dan sudah
terealisasi 100% dan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan. Hasil kegiatan
program kerja yang sudah dijalankan, dijabarkan dalam beberapa aspek di bawah ini.

Dilakukan sosialisasi mengenai VCO guna memberikan edukasi pada
masyarakat terkait potensi desa yang dimiliki dan manfaat VCO bagi kesehatan
maupun untuk kehidupan sehari-hari. Sosialisasi bertempat di kediaman Bapak
Perbekel. Sosialisasi dihadiri oleh Ibu ketua Penggerak PKK, ibu-ibu anggota PKK,
dan didampingi oleh Bapak Perbekel Desa Pengiangan. Spesifikasi ini sudah
terealisasikan 100%.

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan

Spesifikasi kedua yaitu proses memberikan pelatihan pengolahan minyak
kelapa menjadi VCO dan membagikan VCO ke Ibu PKK Desa Pengiangan. Spesifikasi
ini sudah terealisasikan 100%. Pelatihan pengolahan minyak kelapa menjadi VCO
dikemas dengan cara, tim pelaksana melakukan produksi pembuatan VCO terlebih
dahulu yang didokumentasi berupa video tutorial, kemudian video ini disajikan kepada
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ibu-ibu PKK sebagai media edukasi audio visual. Produk VCO yang sudah dibuat oleh
tim kemudian dibagikan kepada seluruh peserta pengabdian, agar dapat memiliki
pengalaman langsung mengenai manfaat dari VCO dan dapat menggunakannya
bersama keluarga.

S—
IS

- )
VCO ke Ibu PKK

Gambar 2. Pembagian

o Al

Gambar 3. Foto bersama Bapak Perbekel dan 1bu PKK

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tentu sangat bergantung pada partisipasi
aktif dari ibu-ibu anggota PKK. Partisipasi mereka terlihat jelas sepanjang tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan pendampingan kegiatan ini. Berikut ini adalah
penjelasan lebih rinci mengenai hal tersebut:

1. Tahap Perencanaan: Pada tahap ini, Ibu PKK berperan dalam merumuskan rencana
kegiatan dengan memberikan masukan dan saran yang diperlukan tim pelaksana
pengabdian. Mereka ikut dalam proses identifikasi masalah, menentukan tujuan
yang ingin dicapai, serta merancang strategi yang tepat untuk mencapai tujuan
tersebut. Partisipasi Ibu PKK dalam perencanaan memastikan bahwa program ini
benar-benar relevan dengan kebutuhan masyarakat desa.

2. Tahap Pelaksanaan: tahap ini diawali dengan pembuatan video tutorial pengolahan
santan kelapa menjadi VCO, yang mana video ini akan disajikan bersama dengan
materi mengenai VCO dan manfaatnya bagi kehidupan. Selama pelaksanaan
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sosialisasi, peran Ibu PKK sangat krusial. Mereka secara aktif mengikuti
sosialisasi, menyimak dengan baik video tutorial yang disajikan oleh tim pelaksana
pengabdian, dan mempelajari instruksi dan panduan dengan cermat. Selain itu,
mereka juga membantu mengorganisir kegiatan seperti kordinasi lokasi sosialisasi,
persiapan lokasi untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan, serta memastikan kondisi
yang kondusif untuk mendukung pelaksanaan sosialisasi.

3. Tahap Pendampingan: Setelah kegiatan dilaksanakan, tim pelaksana pengabdian
melakukan diskusi interaktif untuk memastikan Ibu PKK mendapatkan manfaat
nyata dari sosialisasi. Diharapkan ke depannya ibu-ibu PKK dapat melanjutkan
pengetahuan yang didapat dari sosialisasi untuk mendampingi masyarakat dalam
pengolahan dan penggunaan minyak VCO, dan lebih lanjut dapat memasarkannya
agar secara riil memberikan manfaat tidak hanya peningkatan kesehatan tetapi juga
peningkatan pendapatan keluarga. Mereka dapat memberikan edukasi dan
informasi lebih lanjut kepada warga desa tentang manfaat minyak VCO, serta
membantu dalam penyebaran dan promosi produk ini di pasar lokal. Keseluruhan,
partisipasi aktif dari Ibu PKK dalam seluruh tahapan kegiatan ini telah menjadi
faktor penting dalam mencapai keberhasilan program pemberdayaan masyarakat
dan pengolahan minyak VCO di desa tersebut.

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat mengenai VCO ini berupa
sosialisasi yang dibantu adanya video tutorial terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan masyarakat khususnya ibu-ibu PKK dan memberikan manfaat riil bagi
peserta program. Hal yang sama dialami oleh pelaksana program pengabdian lain
dengan program, metode, dan topik yang serupa (Basuki et al., 2019; Ibrahim et al.,
2019; Maahury et al., 2021; Putri & Ali, 2021; Retno et al., 2016; Sabariyah et al.,
2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan pada Ibu PKK di Desa
Pengiangan, maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi mengenai Virgin Coconut Oil
(VCO) yang bertujuan untuk memberikan edukasi pada masyarakat terkait VCO yang
merupakan potensi desa beserta manfaat VCO bagi kesehatan maupun untuk
kehidupan sehari-hari, serta pelatihan pembuatan VCO dari santan kelapa dan
pembagian VCO yang telah dibuat sendiri oleh tim pelaksana pengabdian kepada Ibu
PKK, sudah dapat terlaksana dengan baik. Hal ini didukung oleh hasil wawancara
dengan Ibu Ketua Tim Penggerak PKK, yang menyatakan bahwa beliau sangat
mendukung program ini karena sangat bagus dan kreatif serta memberikan manfaat
nyata bagi Ibu PKK khususnya dan warga desa Pengiangan umumnya.

Pelaksanaan program kerja ini telah berjalan dengan baik dan telah mencapai
target yang diinginkan. Untuk pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat
dengan jenis program serupa, direkomendasikan pendekatan berikut:

1. Sosialisasi Berkelanjutan: Penting untuk terus melakukan sosialisasi secara
berkesinambungan tentang manfaat VCO bagi kesehatan dan pelatihan pembuatan
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VCO kepada mitra masyarakat. Sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai media
seperti pertemuan komunitas, pameran, atau bahkan melalui platform digital. Ini
akan membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan produk ini dan
manfaatnya.

2. Pelatihan yang Mendalam: Dalam pelatihan, pastikan untuk memberikan
pemahaman yang mendalam kepada mitra tentang cara mengolah kelapa menjadi
VCO secara efisien dan berkualitas tinggi. Fokus pada praktik-praktik terbaik
dalam proses pengolahan, penyimpanan, dan pemasaran produk VCO. Dengan
demikian, mitra akan memiliki kemampuan untuk memproduksi VCO secara
mandiri dengan kualitas yang baik.

3. Pendampingan Kontinyu: Setelah pelatihan awal, tetap lakukan pendampingan
kepada mitra dalam pengembangan produk dan pemasarannya. Berikan dukungan
teknis dan konsultasi berkala agar mereka dapat mengatasi masalah yang mungkin
timbul selama proses produksi dan distribusi.

4. Menggalang Kolaborasi: Selain itu, pertimbangkan untuk menggalang kerja sama
dengan lembaga atau organisasi lain yang memiliki keahlian dalam pengembangan
produk lokal. Hal ini dapat membantu dalam meningkatkan kualitas produk,
memperluas jangkauan pemasaran, dan meningkatkan dampak positif pada
masyarakat.

Dengan pendekatan ini, diharapkan program pengabdian kepada masyarakat
dengan fokus pada VCO dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
masyarakat serta memungkinkan mereka untuk menjadi produsen VCO yang
kompeten dan mandiri.
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